




































































































































































































































------
Sa/ah satu tlang-utama yang berfungsi magis-religius dipergunakan untuk 
minta petunjuk dari marapu, arwah leluhur. -Caranya, ialah dengan me­
nusukkan ujung tombak di bagian bawah tiang. Melalui tiang dan ujung 
tombak itu marapu, arwah leluhur akan memberi petunjuknya kepada 
ratu, rato. Dan dengan mengukur getaran suara marapu, arwah leluhur 
di tombak ratu, rato itu dapat meramalkan sesuatu ha/ yang berhubungan 
dengan musibah y ang diderita oleh seseorang. 
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Itulah sebabnya tiang-tiang utama harus dipilih dari jenis 
batang pohon-pohon tertentu saja. Misalnya batang pohon Mayela, 
sejenis pohon nangka. Kemudian kayu itu harus ditebang, diukur, 
digarap sampai selesai seluruhnya oleh rato, ratu yang khusus ber­
tugas dalam bidang itu. Bila hendak memasang atap dan jika ba­
ngunan itu · telah rampung didirikan, juga dilakukan upacara­
upacara lagi. Dan pada setiap upacara selalu disertai sesajian 
sirih-pinang dan hewan korban. Jika yang didirikan rumah adat 
milik kepala kabihu, akbisu, dilakukan upacara meramal nasib 
keluarga yang akan menempati rumah adat itu. Sebagian dari 
upacara-upacara disertai tarian, nyanyian dan musik. 
b. Pada tahap persiapan, ketika melakukan upacara meramal­
kan di mana letak pohon-pohon yang akan dijadikan keempat 
tiang utama akan dicari, segenap para rato, ratu harus hadir. Se­
dang pelaksanaan mencari, menebang, mengukur dan menatah 
keempat batang pohon itu hanya dilakukan oleh rato, ratu yang 
khusus bertugas dalam bidang itu. Rato, ratu tersebut juga ikut 
aktif bekerja mendirikan keempat tiang utama dan membangun 
kerangka rumah. 

Apabila pekerjaan telah sampai pada tahap pemasangan 
atap, dipanggillah rato, ratu yang khusus bertugas dalam bidang 
meramalkan nasib. 

Pada tahap meresmikan selesainya pembangunan dan peng­
gunaan rumah adat, dilakukan pula upacara dan kebaktian yang 
harus diikuti oleh segenap rato, ratu yang bertugas dalam ber­
bagai bidmg. 
c. Beberapa orang penduduk awam ikut aktif bekerja sebagai 
pembantu yang bertugas membawa perbekalan; memasak dan 
pekerjaan-rekerjaan lainnya pada waktu rato, ratu yang men­
dapat tugas mencari pohon-pohon untuk keempat tiang utama itu 
memasuki rimba ray a. 

Apabila yang hendak didirikan adalah rumah adat untuk 
kepala kabisu, kabihu maka kepala kabisu, kabihu yang ber­
sangkutan harus ikut serta mendampingi dan membantu rato, 
ratu tadi. 
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Penduduk awam lainnya atau pun segenap warga kampung, 
warga desa, baru ikut aktif bekerja secara gotong-royong, apabila 
keempat tiang utama telah selesai digarap rato, ratu dan tinggal 
menanti saat didirikan saja. 
d. Bahan-bahan untuk keempat tiang utama, tiang-tiang lainnya, 
usuk dan lain-lain terdiri dari batang-batang kayu jenis pohon­
pohon tertentu. Baik yang dipergunakan dalam bentuk balokan, 
maupun yang sudah dibelah-beJah. Batang-batang dan belahan­
belahan batang bambu juga merupakan bahan utama. Sedang 
belahan-belahan batang pohon kelapa, pohon pinang, gewang di­
pergunakan untuk alas lantai. Rumput alang-alang yang telah dike­
rigkan dan dibersihkan, dipergunakan untuk atap (Sekarang sudah 
muJai agak banyak yang menggantikan dengan bahan seng). 
Batu dan tanah dipergunakan untuk landasan dan tungku pe­
rapian, dapur. 
e. Hewan-hewan korban, ialah babi dan ayam. Sedang kerbau 
yang dianggap sebagai jenis hewan korban yang tertinggi nilainya, 
baru di!embelih pada saat upacara terakhir, yaitu apabila me­
resmikan selesainya pembangunan rumah adat. 
f. Pantangan-pantangan tertentu dikenakan pada para rato, 
ratu yang bertugas mencari, menggarap batang-batang pohon 
untuk keempat tiang utama. Selama melaksanakan tugas, tidak 
diperkenankan berhubungan dengan para anggauta keluarga. 
Demikian pula orang-orang awam yang ikut membantu rato, ratu 
dalam melaksanakan tugas, tidak diperkenankan berhubungan 
dengan keluarga masing-masing. 

Dari segi praktis, pantangan-pantangan itu dimaksudkan 
untuk tidak mengganggu pekerjaan yang membutuhkan konsen­
trasi fikiran dan ketelitian kerja. 
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